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A. Konsep Dasar Sosiologi 

Sosiologi adalah pengetahuan atau ilmu tentang sifat masyarakat, perilaku masyarakat, dan perkembangan masyarakat. Sosiologi merupakan cabang Ilmu Sosial yang mempelajari masyarakat dan pengaruhnya terhadap kehidupan manusia. Sebagai cabang Ilmu, Sosiologi dicetuskan pertama kali oleh ilmuwan Perancis, August Comte. Comte kemudian dikenal sebagai Bapak Sosiologi. Namun demikian, sejarah mencatat bahwa Émile Durkheim — ilmuwan sosial Perancis — yang kemudian berhasil melembagakan Sosiologi sebagai disiplin akademis. Sebagai sebuah ilmu, sosiologi merupakan pengetahuan kemasyarakatan yang tersusun dari hasil-hasil pemikiran ilmiah dan dapat di kontrol secara kritis oleh orang lain atau umum.

Sosiologi merupakan sebuah istilah yang berasal dari kata latin socius yang artinya teman, dan logos dari kata Yunani yang berarti cerita, diungkapkan pertama kalinya dalam buku yang berjudul “Cours De Philosophie Positive” karangan August Comte (1798-1857). Sosiologi muncul sejak ratusan, bahkan ribuan tahun yang lalu. Namun sosiologi sebagai ilmu yang mempelajari masyarakat baru lahir kemudian di Eropa.





Potret Auguste Comte.

Sejak awal masehi hingga abad 19, Eropa dapat dikatakan menjadi pusat tumbuhnya peradaban dunia, para ilmuwan ketika itu mulai menyadari perlunya secara khusus mempelajari kondisi dan perubahan sosial. Para ilmuwan itu kemudian berupaya membangun suatu teori sosial berdasarkan ciri-ciri hakiki masyarakat pada tiap tahap peradaban manusia.

Dalam buku itu, Comte menyebutkan ada tiga tahap perkembangan intelektual, yang masing-masing merupakan perkembangan dari tahap sebelumya.

Tiga tahapan itu adalah :

1. Tahap teologis; adalah tingkat pemikiran manusia bahwa semua benda di dunia mempunyai jiwa dan itu disebabkan oleh suatu kekuatan yang berada di atas manusia. 

2. Tahap metafisis; pada tahap ini manusia menganggap bahwa didalam setiap gejala terdapat kekuatan-kekuatan atau inti tertentu yang pada akhirnya akan dapat diungkapkan. Oleh karena adanya kepercayaan bahwa setiap cita-cita terkait pada suatu realitas tertentu dan tidak ada usaha untuk menemukan hukum-hukum alam yang seragam. 

3. Tahap positif; adalah tahap dimana manusia mulai berpikir secara ilmiah. 

Comte kemudian membedakan antara sosiologi statis dan sosiologi dinamis. Sosiologi statis memusatkan perhatian pada hukum-hukum statis yang menjadi dasar adanya masyarakat. Sosiologi dinamis memusatkan perhatian tentang perkembangan masyarakat dalam arti pembangunan. Rintisan Comte tersebut disambut hangat oleh masyarakat luas, tampak dari tampilnya sejumlah ilmuwan besar di bidang sosiologi. Mereka antara lain Pitirim Sorokin, Herbert Spencer, Karl Marx, Emile Durkheim, George Simmel, dan Max Weber (semuanya berasal dari Eropa). Masing-masing berjasa besar menyumbangkan beragam pendekatan mempelajari masyarakat yang amat berguna untuk perkembangan Sosiologi.

· Herbert Spencer memperkenalkan pendekatan analogi organik, yang memahami masyarakat seperti tubuh manusia, sebagai suatu organisasi yang terdiri atas bagian-bagian yang tergantung satu sama lain. 

· Karl Marx memperkenalkan pendekatan materialisme dialektis, yang menganggap konflik antar-kelas sosial menjadi intisari perubahan dan perkembangan masyarakat. 

· Emile Durkheim memperkenalkan pendekatan fungsionalisme yang berupaya menelusuri fungsi berbagai elemen sosial sebagai pengikat sekaligus pemelihara keteraturan sosial. 

· Max Weber memperkenalkan pendekatan verstehen (pemahaman), yang berupaya menelusuri nilai, kepercayaan, tujuan, dan sikap yang menjadi penuntun perilaku manusia. 

Definisi Sosiologi
Berikut ini definisi-definisi sosiologi yang dikemukakan beberapa ahli.

· Pitirim Sorokin 

Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari hubungan dan pengaruh timbal balik antara aneka macam gejala sosial (misalnya gejala ekonomi, gejala keluarga, dan gejala moral), sosiologi adalah ilmu yang mempelajari hubungan dan pengaruh timbal balik antara gejala sosial dengan gejala non-sosial, dan yang terakhir, sosiologi adalah ilmu yang mempelajari ciri-ciri umum semua jenis gejala-gejala sosial lain.

· Roucek dan Warren 

Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari hubungan antara manusia dalam kelompok-kelompok.

· William F. Ogburn dan Mayer F. Nimkopf 

Sosiologi adalah penelitian secara ilmiah terhadap interaksi sosial dan hasilnya, yaitu organisasi sosial.

· J.A.A Von Dorn dan C.J. Lammers 

Sosiologi adalah ilmu pengetahuan tentang struktur-struktur dan proses-proses kemasyarakatan yang bersifat stabil.

· Max Weber 

Sosiologi adalah ilmu yang berupaya memahami tindakan-tindakan sosial.

· Selo Sumardjan dan Soelaeman Soemardi 

Sosiologi adalah ilmu kemasyarakatan yang mempelajari struktur sosial dan proses-proses sosial termasuk perubahan sosial.

· Paul B. Horton 

Sosiologi adalah ilmu yang memusatkan penelaahan pada kehidupan kelompok dan produk kehidupan kelompok tersebut.

· Soejono Sukamto 

Sosiologi adalah ilmu yang memusatkan perhatian pada segi-segi kemasyarakatan yang bersifat umum dan berusaha untuk mendapatkan pola-pola umum kehidupan masyarakat.

· William Kornblum 

Sosiologi adalah suatu upaya ilmiah untuk mempelajari masyarakat dan perilaku sosial anggotanya dan menjadikan masyarakat yang bersangkutan dalam berbagai kelompok dan kondisi.

· Allan Jhonson 

Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari kehidupan dan perilaku, terutama dalam kaitannya dengan suatu sistem sosial dan bagaimana sistem tersebut mempengaruhi orang dan bagaimana pula orang yang terlibat didalamnya mempengaruhi sistem tersebut.

Dari berbagai definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa :

Sosiologi adalah ilmu yang membicarakan apa yang sedang terjadi saat ini, khususnya pola-pola hubungan dalam masyarakat serta berusaha mencari pengertian-pengertian umum, rasional, empiris serta bersifat umum. 

Pokok bahasan sosiologi
· Fakta sosial 

Fakta sosial adalah cara bertindak, berpikir, dan berperasaan yang berada di luar individu dan mempunya kekuatan memaksa dan mengendalikan individu tersebut. Contoh, di sekolah seorang murid diwajidkan untuk datang tepat waktu, menggunakan seragam, dan bersikap hormat kepada guru. Kewajiban-kewajiban tersebut dituangkan ke dalam sebuah aturan dan memiliki sanksi tertentu jika dilanggar. Dari contoh tersebut bisa dilihat adanya cara bertindak, berpikir, dan berperasaan yang ada di luar individu (sekolah), yang bersifat memaksa dan mengendalikan individu (murid).

· Tindakan sosial 

Tindakan sosial adalah suatu tindakan yang dilakukan dengan mempertimbangkan perilaku orang lain. Contoh, menanam bunga untuk kesenangan pribadi bukan merupakan tindakan sosial, tetapi menanam bunga untuk diikutsertakan dalam sebuah lomba sehingga mendapat perhatian orang lain, merupakan tindakan sosial.

· Khayalan sosiologis 

Khayalan sosiologis diperlukan untuk dapat memahami apa yang terjadi di masyarakat maupun yang ada dalam diri manusia. Menurut Wright Mills, dengan khayalan sosiologi, kita mampu memahami sejarah masyarakat, riwayat hidup pribadi, dan hubungan antara keduanya.
Alat untuk melakukan khayalan sosiologis adalah troubles dan issues. Troubles adalah permasalahan pribadi individu dan merupakan ancaman terhadap nilai-nilai pribadi. Issues merupakan hal yang ada di luar jangkauan kehidupan pribadi individu. Contoh, jika suatu daerah hanya memiliki satu orang yang menganggur, maka pengangguran itu adalah trouble. Masalah individual ini pemecahannya bisa lewat peningkatan keterampilan pribadi. Sementara jika di kota tersebut ada 12 juta penduduk yang menganggur dari 18 juta jiwa yang ada, maka pengangguran tersebut merupakan issue, yang pemecahannya menuntut kajian lebih luas lagi.

· Realitas sosial 

Seorang sosiolog harus bisa menyingkap berbagai tabir dan mengungkap tiap helai tabir menjadi suatu realitas yang tidak terduga. Syaratnya, sosiolog tersebut harus mengikuti aturan-aturan ilmiah dan melakukan pembuktian secara ilmiah dan objektif dengan pengendalian prasangka pribadi, dan pengamatan tabir secara jeli serta menghindari penilaian normatif.

Sosiologi adalah ilmu masyarakat yaitu tentang sistem hubungan yang berlaku dan proses yang timbul dalam berbagai hubungan tersebut. Dalam buku ini kita  akan menggunakan istilah masyarakat, bangsa  dan rakyat.

Rakyat merupakan keseluruhan penduduk suatu wilayah atau daerah yang berdaulat, tanpa mempersoalkan cara bergaul atau cara hidupnya. Dalam konsep politik istilah rakyat selalu berhadapan dengan eksistensi pemerintahan. Rakyat adalah mereka yang menerima undang-undang dasar (konstitusi). Sedangkan bangsa diartikan sebagai atribut atau isi negara. Oleh sebab itu bangsa ialah warga negara selaku pewaris negara (republik), sehingga setiap orang  praktis memiliki hak dan kewajiban.  

Pengertian masyarakat sangat beragam rumusannya, tergantung aspek apa yang menjadi inti definisinya.  Namun demikian secara umum pengertian  masyarakat adalah sejumlah manusia yang hidup dalam suatu lingkungan, dalam kurun waktu yang cukup lama sehingga melahirkan budaya dengan satu kesatuan kriteria dalam memiliki sistem hidup bersama.


Sistem hubungan kemasyarakatan yang menjadi pokok bahasan sosiologi ialah hubungan kekerabatan, hubungan pergaulan, hubungan kerja, hubungan pemerintahan, hubungan formal dan informal, hubungan alumni, hubungan daerah asal kelahiran atau keturunan, hubungan bisnis dan lain sebagainya.


Setiap orang memahami pengetahuan sosiologi praktis, meskipun belum mempelajari sosiologi. Pertama kali dia menyadari hubungan kekeluargaan, bertetangga, hidup sekampung dan bermasyarakat. Pengalaman itu memberikan pengertian kebudayaan dan peradaban sekaligus mengenai etika bergaul dalam sistem  hubungan hidup secara bersama-sama. Demikin halnya perhatian para ahli fikir tentang hakikat bermasyarakat sudah  berlangsung lama, sejak orang mengenal peradaban yang semakin baik. Bermula sebagai pemikiran filsafat yang mendambakan masyarakat yang baik dan teratur, namun karena tidak menjadi kenyataan, maka timbullah usaha menciptakan norma-norma kemasyarakat. Secara nyata sosiologi timbul abad ke–19 dengan pelopornya Auguste Comte, kemudian dikembangkan tokoh-tokoh lainnya seperti Herbert Spencer.

Obyek sosiologi adalah masyarakat yg dilihat dari sudut hubungan antar manusia, dan proses yang timbul dari hubungan manusia di dalam masyarakat.
Definisi masyarakat bermacam-macam, seperti dikemukakan: 

a. Mac Iver dan Page, “Masyarakat ialah suatu sistem dari kebiasaan dan atat cara, dari wewenang dan kerjasama antara berbagai kelompok dan penggolongan dari pengawasan tingkah laku serta kebebasan-kebebasan manusia. Keseluruhan yang selalu berubah ini kita sebut masyarakat. Masyarakat merupakan jalinan hubungan sosial. Dan masyarakat selalu berubah”.

b. Ralph Linton, “masyarakat merupakan setiap kelompok manusia yang telah hidup dan bekerja bersama cukup lama sehingga mereka dapat mengatur diri mereka dan menganggap diri mereka sebagai satu kesatuan sosial dengan batas-batas yang dirumuskan dengan jelas”.

c. Selo Soemardjan, masyarakat adalah orang-orang yang hidup bersama, yang menghasilkan kebudayaan.

Unsur-unsur Masyarakat:
a. Manusia yg hidup bersama.
b. Bercampur untuk waktu yg lama.

c. Mereka sadar bahwa mereka mrpk satu kesatuan

d. Mereka merupakan suatu sistem hidup bersama.

Sejak lahir, manusia mempunyai naluri untuk hidup berkawan sehingga disebut social animal. Sebagai social animal, manusia mempunyai naluri yang disebut gregariousness.

Setiap masyarakat mempunyai komponen-komponen dasar sebagai berikut:

a. populasi, yakni warga-warga suatu masyarakat yang dilihat dari sudut pandangan kolektif.

b. Kebudayaan, hasil karya, cipta dan rasa dari kehidupan bersama yang mencakup sistem lambang-lambang dan informasi.

c. Hasil-hasil kebudayaan material.

d. Organisasi sosial, yakni jaringan hubungan antara warga-warga masyarakat yang bersangkutan, antara lain mencakup warga masyarakat secara individual,  peranan-peranan, kelompok-kelompok sosial, kelas-kelas sosial.

e. Lembaga-lembaga sosial dan sistemnya.

Berdasarkan berbagai definisi di atas, awal perkembangnan sosiologi ditandai dengan berbagai mazhab, seperti:

· Mazhab Geografi dan lingkungan oleh Edward Bukle dan Le Play.

· Mazhab Organis dan Evolusi oleh Herbert Spencer dan W.G. Summer.

· Mazhab Formal oleh George Simmel. Dia menyatakan bahawa semua hubungan sosial seperti keluarga, agama, peperangan, perdagangan, kelas-kelas sosial dapat diberi karakteristik  sosial superioritas, subordinasi dan konflik.

· Mazhab Psikologi pleh Gabriel Tarde . dia menyatakan bahawa gejala sosial  mempunyai sifat psikologis interaksi mental berupa imitasi, oposisi dan adaptasi.

· Mazhab ekonomi oleh Carl Marx dan Max Weber. Tokoh ini mentatakan bahwa perubahan sosial dan perkembangan masyarakat berupa proses pertikaian yang disebabkan adanya kelas yang berkuasa dalam suatu konteks perjuangan hidup. Adanya aksi   mempunyai tujuan, aksi berisi nilai, aksi tradisional dan aksi emosional.

Mazhab-mazhab tersebut diatas dalam perkembangannya ditinggalkan orang dan kini yang populer ialah spesialisasi sosiologi, seperti sosiologi pedesaan, sosiologi perburuhan, sosiologi bisnis, sosiologi kemiliteran sosiologi budaya, sosiologi agama, sosiologi keluarga, sosiologi politik, sosiologi hukum dan sebagainya. Menurut Emile Durkheim membagi sosiologi menjadi tujuh seksi, yaitu : 1) Sosiologi umum yang mencakup keperibadian idividu dan kelompok manusia, 2) sosiologi agama,  3) sosiologi hukum dan moral yang mencakup organisasi-organisasi politik, organisasi sosial, perkawinan dan keluarga, 4) sosiologi kejahatan, 5) sosiologi ekonomi yang mencakup ukuran-ukuran penelitian dan kelompok-kelompok kerja, 6) sosiologi estetika, 7) demografi yang mencakup masyarakat-masyarakat perkotaan dan pedesaan.

Perkembangan sosiologi ilmiah pada garis besarnya ditandai dengan pemikiran tokoh-tokoh sebagai berikut:

· August Comte, dia menekankan makna ilmiah dengan menggunakan metode-metode yang ada dalam ilmu eksakta untuk mempelajari gejala-gejala sosial. Pendapat ini didukung oleh Emile Durkheim.

· Montesquieu sebagai seorang tokoh sosial politik menyatakan dalam bukunya yang berjudul “Spirit of Laws” (1748) bahwa kita laporkan adalah “apa  yang ada, dan  bukan apa yang seharusnya ada". Fakta-fakta sosial berbeda dengan benda-benda.

 Perkembangan Sosiologi Ilmiah

Dibandingkan dengan ilmu-ilmu social yang kita kenal, sosiologi termasuk ilmu yang paling muda. Awal perkembangan sosiologi dibentuk oleh setting sosialnya, yakni pada saat terjadi Revolusi Perancis dan revolusi industri yang terjadi sepanjang abad ke 19 yang menimbulkan kekhawatiran, kecemasan, dan perhatian para pemikir tentang dampak yang ditimbulkan dari perubahan dahsyat dalam bidang politik dan ekonomi kapitalis masa itu. Banyak ahli sepakat bahwa faktor yang melatarbelakangi kelahiran sosiologi adalah adanya krisis-krisis yang terjadi di dalam masyarakat, terutama perubahan dan krisis yang terjadi di Eropa Barat. Seringkali sosiologi disebut sebagai ”ilmu keranjang sampah” karena membahas masalah yang tidak dipelajari ilmu-ilmu sebelumnya. Selain itu, kajiannya lebih memfokuskan pada problem kemasyarakatan yang timbul akibat krisis-krisis sosial yang terjadi.

Istilah “sociology” pertama kali dicetuskan oleh August Comte yang kemudian tokoh tersebut dianggap sebagai “Bapak Sosiologi”. Dia berpandangan bahwa sosiologi harus didasarkan pada observasi dan klasifikasi yang sistematis, bukan pada kekuasaan atau spekulasi. Comte sangat menekankan makna ilmiah dari sosiologi, bahkan lahirnya disiplin ilmu tersebut terikat kepada metode pengamatan yang dipakai oleh ilmu-ilmu alam untuk mempelajari gejala sosial. Kemudian Herbert Spencer mempopulerkan istilah sosiologi dalam bukunya yang berjudul Principle of Sociology (1876). Dia menerapkan teori evolusi organik pada masyarakat manusia dan mengembangkan teori besar tentang evolusi sosial.

Emile Durkheim dengan bukunya Rules of Sociological Method menguraikan pentingnya metodologi ilmiah dalam sosiologi untuk meneliti fakta sosial. Durkheim kemudian dikenal sebagai ”Bapak Metodologi Sosiologi”. Dia telah berhasil melambungkan sosiologi sekaligus mempertegas eksistensi sosiologi sebagai bagian ilmu pengetahuan ilmiah yang memiliki ciri-ciri terukur, dapat diuji dan objektif. Menurutnya, tugas sosiologi adalah mempelajari fakta-fakta sosial, yakni suatu kekuatan dan struktur yang bersifat eksternal, tetapi mampu mempengaruhi perilaku individu. Dengan kata lain, fakta sosial merupakan cara-cara bertindak, berpikir, dan berperasaan, yang berada di luar individu, dan mempunyai kekuatan memaksa dan mengendalikannya. Fakta sosial tidak hanya bersifat material, tetapi juga nonmaterial seperti kultur, agama, atau institusi sosial. Durkheim mengatakan bahwa kita harus memperlakukan fakta-fakta sosial “sebagaimana kita memperlakukan benda”. 

Max Weber berbeda pendekatan dengan Durkheim. Menurut Weber, sosiologi sebagai ilmu yang berusaha memahami masyarakat dan perubahan-perubahan yang terjadi di dalamnya, semestinya tidak hanya berbicara masalah-masalah pengukuran yang bersifat kuantitatif dan sekedar mengkaji pengaruh faktor eksternal, tetapi sosiologi berupaya memahami di tingkat makna. Weber menawarkan untuk mrngakui relativitas interpretasi (verstehen). Jadi sosiologi adalah suatu ilmu yang berusaha memahami tindakan sosial melalui penafsiran agar memperoleh suatu penjelasan kausal mengenai tujuan serta akibatnya. Perkembangan sosiologi semakin variatif memasuki abad ke 20. 


Dalam tahap awal metode yang dugunakan dalam menganalisa fakta-fata sosial pada hakekatnya adalah metoda deduktif,  dimana kesimpulan ditarik dari prinsip-prinsip umum melalui penalaran yang logis dan hasilnya bersifat “normative”. Untuk mengungkapkan hakekat yang benar dari manusia, benda-benda dan peristiwa-peristiwa, metode ini bukan didasarkan kepada pertimbangan kenyataan, melainkan “pertimbangan nilai”, yaitu aturan-aturan tingkah laku atau norma-norma yang diambil sebagai pertimbangan.  Sebelum Auguste Comte, ada beberapa penulis yang mempelajari fakta-fakta sosial secara ilmiah, seperti Aristoteles sebagai perintis, kemudian Machiavelli (The Prince, 1532) dan Jean Bodin (The Republic, 1577). Mereka memantulkan kecenderungan umum bagi studi filosofis dan etis terhadap fakta-fakta sosial. Analisa-analisis ilmiah dibumbui oleh keputuan-keputusan nilai. Orientasi umum penelitian tetap normatif. Nilai-nilai adalah keyakinan relatif kepada baik dan jahat, yang benar dan yang salah, kepada yang seharusnya ada dan kepada yang seharusnya tidak ada.


 Montesquieu dalam bukunya Spirit of Laws (1748) adalah  karya pertama dalam sosiologi politik, “disini kita laporkan apa yang ada  dan  bukannya apa yang seharusnya ada” (das Sein, bukan das Sollen). Pada abad ke 19 penelitian ilmu-ilmu sosial mencapai langkahnya secara obyektif ilmiah. Ada perubahan pandangan dari para ahli bahwa fakta-fakta sosial dipandang berbeda dengan benda-benda. Fakta sosial berbeda dari fakta-fakta fisikal, dimana benda-benda material dapat dibedakan satu dengan yang lainya, sebalinya fenomena sosial jauh lebih kompleks sifatnya, jauh lebih plastik. Karena itu sangatlah sulit menemukan klasifikasi alami dari fakta-fakta sosial karena dari waktu ke waktu terjadi perubahan.


Pemikiran sosiologi berkembang manakala masyarakat menghadapi ancaman terhadap hal-hal yang salama ini dianggap sebagai hal-hal yang memang sudah seharusnya demikian, benar dan nyata. Antara pemikir sosiologi dahulu dan masa kini terdapat suatu kesinambungan, yang mana konsep dan teori sosiologi berakar pada sumbangan pikiran para tokoh klasik.  

Perkembangan sosiologi 
Banyak ilmuwan-ilmuwan besar pada zaman dahulu, seperti Sokrates, Plato dan Aristoteles beranggapan bahwa manusia terbentuk begitu saja. Tanpa ada yang bisa mencegah, masyarakat mengalami perkembangan dan kemunduran.

Pendapat itu kemudian ditegaskan lagi oleh para pemikir di abad pertengahan, seperti Agustinus, Ibnu Sina, dan Thomas Aquinas. Mereka berpendapat bahwa sebagai makhluk hidup yang fana, manusia tidak bisa mengetahui, apalagi menentukan apa yang akan terjadi dengan masyarakatnya. Pertanyaan dan pertanggungjawaban ilmiah tentang perubahan masyarakat belum terpikirkan pada masa ini.

Berkembangnya ilmu pengetahuan di abad pencerahan (sekitar abad ke-17 M), turut berpengaruh terhadap pandangan mengenai perubahan masyarakat, ciri-ciri ilmiah mulai tampak di abad ini. Para ahli di zaman itu berpendapat bahwa pandangan mengenai perubahan masyarakat harus berpedoman pada akal budi manusia.

 Pengaruh perubahan yang terjadi di abad pencerahan
Perubahan-perubahan besar di abad pencerahan, terus berkembang secara revolusioner sapanjang abad ke-18 M. Dengan cepat struktur masyarakat lama berganti dengan struktur yang lebih baru. Hal ini terlihat dengan jelas terutama dalam revolusi Amerika, revolusi industri, dan revolusi Perancis. Gejolak-gejolak yang diakibatkan oleh ketiga revolusi ini terasa pengaruhnya di seluruh dunia. Para ilmuwan tergugah, mereka mulai menyadari pentingnya menganalisis perubahan dalam masyarakat.

Gejolak abad revolusi
Perubahan yang terjadi akibat revolusi benar-benar mencengangkan. Struktur masyarakat yang sudah berlaku ratusan tahun rusak. Bangasawan dan kaum Rohaniawan yang semula bergemilang harta dan kekuasaan, disetarakan haknya dengan rakyat jelata. Raja yang semula berkuasa penuh, kini harus memimpin berdasarkan undang-undang yang di tetapkan. Banyak kerajaan-kerajaan besar di Eropa yang jatuh dan terpecah.









Revolusi Perancis berhasil mengubah struktur masyarakat feodal ke masyarakat yang bebas

Gejolak abad revolusi itu mulai menggugah para ilmuwan pada pemikiran bahwa perubahan masyarakat harus dapat dianalisis. Mereka telah menyakikan betapa perubahan masyarakat yang besar telah membawa banyak korban berupa perang, kemiskinan, pemberontakan dan kerusuhan. Bencana itu dapat dicegah sekiranya perubahan masyarakat sudah diantisipasi secara dini.

Perubahan drastis yang terjadi semasa abad revolusi menguatkan pandangan betapa perlunya penjelasan rasional terhadap perubahan besar dalam masyarakat. Artinya :

Perubahan masyarakat bukan merupakan nasib yang harus diterima begitu saja, melainkan dapat diketahui penyebab dan akibatnya. 

Harus dicari metode ilmiah yang jelas agar dapat menjadi alat bantu untuk menjelaskan perubahan dalam masyarakat dengan bukti-bukti yang kuat serta masuk akal. 

Dengan metode ilmiah yang tepat (penelitian berulang kali, penjelasan yang teliti, dan perumusan teori berdasarkan pembuktian), perubahan masyarakat sudah dapat diantisipasi sebelumnya sehingga krisis sosial yang parah dapat dicegah. 

Kelahiran sosiologi modern
Sosiologi modern tumbuh pesat di benua Amerika, tepatnya di Amerika Serikat dan Kanada. Mengapa bukan di Eropa? (yang notabene merupakan tempat dimana sosiologi muncul pertama kalinya).

Pada permulaan abad ke-20, gelombang besar imigran berdatangan ke Amerika Utara. Gejala itu berakibat pesatnya pertumbuhan penduduk, munculnya kota-kota industri baru, bertambahnya kriminalitas dan lain lain. Konsekuensi gejolak sosial itu, perubahan besar masyarakat pun tak terelakkan.

Perubahan masyarakat itu menggugah para ilmuwan sosial untuk berpikir keras, untuk sampai pada kesadaran bahwa pendekatan sosiologi lama ala Eropa tidak relevan lagi. Mereka berupaya menemukan pendekatan baru yang sesuai dengan kondisi masyarakat pada saat itu. Maka lahirlah sosiologi modern.

Berkebalikan dengan pendapat sebelumnya, pendekatan sosiologi modern cenderung mikro (lebih sering disebut pendekatan empiris). Artinya, perubahan masyarakat dapat dipelajari mulai dari fakta sosial demi fakta sosial yang muncul. Berdasarkan fakta sosial itu dapat ditarik kesimpulan perubahan masyarakat secara menyeluruh. Sejak saat itulah disadari betapa pentingnya penelitian (research) dalam sosiologi.

Ilmu sosial belum mempunyai kaidah   dan dalil yang tetap yang dapat diterima oleh masyarakat, karena ilmu sosial belum lama berkembang, sedangkan yang menjadi objeknya adalah masyarakat manusia yang selalu berubah-ubah, maka hingga kini belum dapat diselidiki dan dianalisa secara tuntas hubungan antara unsur-unsur dalam masyarakat secara lebih mendalam. Untuk itu ilmu-ilmu sosial baru sampai pada tahap “dynamic analysis”, artinya analisa-analisa tentang masyarakat manusia dalam keadaan bergerak, mungkin dari ilmu ekonomi dapat dikatakan bahwa perkembangannya telah meningkat pada taraf probalities.

Istilah “sosial” (social) pada ilmu-ilmu sosial mempuyai arti yang berbeda dengan misalnya istilah sosialisme, dalam ilmu sosial istilah sosial menunjukan objeknya, yaitu masyarakat, sedangkan sosialisme adalah ideologi yang berpokok pada prinsip pemilikan umum.

Sosiologi berasal dari kata socius  = kawan dan logos  =  berbicara. Artinya berbicara tentang masyarakat. Sosiologi sering disebut kajian tentang masyarakat atau kajian tentang kehidupan sosial. Namun pengertian sederhana ini belum dapat membedakan antara sosiologi dengan ilmu sosial lainnya, dimana semua ilmu sosial mempelajari kehidupan sosial, akan tetapi perbedaannya dalam pendekatan dari setiap ilmu sosial itu.  Ahli ekonomi misalnya hanya berminat pada pola tingkah laku suatu masyarakat yang dihasilkan suatu usaha para warga mengalokasikan fasilitas dalam mencapai tujuan tertentu secara rasional. Ahli psikologi menganalisa bagaimana ciri-ciri kepribadian atau organisme manusia berkembang dan melahirkan pola-pola perilaku. Sebaliknya, ahli sosiologi hanya tertarik kepada keteraturan tingkah laku yang bukan dilahirkan oleh ciri-ciri psikologi pada individu dan bukan pula oleh putusan ekonomi yang rasional, melainkan keteraturan tingkah laku yang ditampilkan oleh keadaan sosial tempat mereka berada.

Pada hakekatnya, sosiologi bukan semata-mata ilmu murni (pure science) yang hanya mengembangkan ilmu pengetahuan secara abstrak demi peningkatan kualitas ilmu itu sendiri, melainkan juga sebagai ilmu murni (applied science) yang menyajikan cara-cara memanfaatkan pengetahuan ilmiahnya untuk memecahkan berbagai masalah praktis dan sosial yang terjadi yang harus ditanggulangi. (Horton dan Hunt, 1987).

Ruang lingkup kajian sosiologi adalah perilaku manusia selalu dilihat dalam kaitannya dengan struktur-struktur kemasyarakatan dan kebudayaan yang dimiliki, dibagi dan ditunjang bersama (Veeger, 1985). Sosiologi mempelajari perilaku sosial manusia dengan meneliti kelompok yang dibangunnya seperti keluarga, suku bangsa, komunitas dan pemerintahan dan berbagai organisasi sosial, agama, politik, bisnis dan sebagainya. Selain mengamati perilaku dan interaksi kelompok, sosiologi juga menelusuri asal-usul pertumbuhannya serta menganlisis pengaruhnya terhadap anggotanya. Ruang lingkup sosiologi sangat luas, karena meliputi masyarakat, komunitas, keluarga, perubahan gaya hidup,struktur, mobilitas sosial, gender, interaksi sosial, perubahan sosial, perlawanan sosial, konflik, integrasi, dan sebagainya.

Sosiologi jelas merupakan ilmu sosial yang objeknya adalah masyarakat, merupakan ilmu pengetahuan yang berdiri sendiri, karena sosiologi adalah disiplin intelektual yang secara khusus, sistematis, dan terandalkan mengembangkan pengetahuan tentang hubungan sosial manusia pada umumnya dan tentang produk dari hubungan tersebut. (Hoult, 1969). Fokus pembahasannya adalah interaksi manusia, yakni pada pengaruh timbal balik diantara dua orang atau lebih dalam perasaan, sikap dan tindakan. 

Sela Soemardjan dan Soeleman Soemardi mendefinisikan sosiologi sebagai ilmu yang mempelajari struktur sosial dan proses-proses sosial—termasuk perubahan sosial. Struktur sosial adalah keseluruhan jalinan antara unsur-unsur sosial yang pokok, yakni kaidah-kaidah sosial , lembaga-lembaga sosial, kelompok-kelompok serta lapisan-lapisan sosial. Proses sosial adalah pengaruh timbal balik antara pelbagai kehidupan bersama.

Sebagai disiplin yang berdiri sendiri, maka ciri-ciri utama sosiologi adalah:

a. Sosiologi bersifat empiris, artinya bahwa ilmu pengetahuan tersebut didasarkan pada observasi terhadap kenyataan dan akal sehat serta hasilnya tidak bersifat spekulatif.

b. Sosiologi bersifat teoritis, yaitu ilmu pengetahuan tersebut selalu berusaha untuk menyusun abstraksi dari hasil-hasil observasi. Abstraksi tersebut merupakan kerangka daripada unsur-unsur yang tersusun secara logis serta bertujuan untuk menjelaskan hubungan-hubungan sebab akibat, sehingga menjadi teori.

c. Sosiologi bersifat kumulatif, artinya bahwa teori-teori sosiologi dibentuk atas dasar teori-teori yang sudah ada dalam arti memperbaiki, memperluas serta memperhalus teori-teori yang lama,

d. Bersifat non-ethis, yaitu yang dipersoalkan bukanlah buruk baiknya fakta tertentu, akan tetapi tujuannya adalah untuk menjelaskan fakta tersebut  secara analitis.

Sifat hakekat dan spesialisasi  Sosiologi

Sosiologi merupakan bagian dari ilmu sosial, yang membatasi kajian  terhadap kejadian dewasa ini, gambaran suatu masyarakat pada waktu dan tempat yang  memiliki nilai tertentu.

Sosiologi adalah ilmu murni (pure science), dengan fungsinya mempertinggi mutu untuk mengetahui masyarakat sedalam-dalamnya. Sosiologi adalah ilmu yg anstrak yaitu bentuk dan pola-pola peristiwa, pengertian-pengertian yg bersifat umum dari interaksi antar manusia. Kajiannya dilakukan  secara empiris dan rasional.

B. Konsep Dasar Komunikasi Massa

Komunikasi massa dilihat dari segi bentuk dan pengelolaannya, terbagi atas media komunikasi massa cetak (printed mass media), komunikasi massa elektronik auditif (electronic mass media), komunikasi  massa audiovisual (televion anda media on line internet). Media komunikasi massa cetak menunjukkan kepada surat kabar, tabloid, majalah.Media komunikasi massa elektronik auditif menunjuk kepada radio siaran (Broadcesting), sedangkan media kununikasi massa elektronik audiovisual menunjuk kepada media massa televisi dan media on line internet.
Definisi komunikasi massa menurut disiplinnya dan sosiologi tidak lah sama. Secara terminologis bisa disebut sama, tetapi secara substansi berbeda satu sama lain. Menurut Sosiologi, berpidato dengan puluhan atau ratusan ribu di lapangan sepak bola, disebut komunikasi massa. Artinya komunikasi dengan massa dengan jumlah besar. Dalam teori komunikasi, komunikasi dengan massa dalam jumlah besar di lapangan sepak bola, bukanlah komunikasi massa. Komunikasi jenis ini disebut publik speaking atau disebut dengan rapat akbar atau pertemuan akbar. Proses komunikasi promer, terdapat perbedaan tajam (signifikan) antara disiplin komunikasi dan sosiologi dalam melihat dan mengartikan komunikasi massa. Ssiologi sesekali disebut hanya untuk memberikan penekanan, contohnya untuk mempertajam pokok bahasan, beberapa catatan tambahan akan diberikan ketika bahasan menukik pada aspek-aspek sosiologi yang melekat pada komunikasi massa.
Dengan merujuk kepada pakar komunikasi, ada kata kunci (key word) yang berkaitan dengan karakteristik atau ciri ciri komunikasi massa, yaitu:

1) Komunikator komunikasi massa melembaga,

2) Komunikasi massa berlangsung satu arah,

3) Pesan komunikasi massa bersifat umum dan diterima serempak,

4) Ditujukan kepada khalayak yang lebih luas, terbesar, anonim dan heterogen, dan

5) Selintas .

C. Konsep Dasar Sosiologi Komunikasi Massa

Dunia sosilogi, seperti yang ditunjukkan oleh Comte, tampak energik dan dinamis. Hanya dalam waktu relatif singkat, cabang ilmu sosial murni ini (pure science) telah menyita perhatian para ilmuwan yang sebelumnya mengeluti ilmu alam. Setelah Perang Dunia II, di Amerika Serikat para ilmuwan ramai-ramai  mempelajari berbagai dampak sosiologis media massa. Sosiolog Lazarsfeld dari University of Princeton, melakukan penelitian mendalan tentang pengaruh media massa kepada pemilih dalam pemilu serta interaksi sosial dan suatu sistem sosial yang mempengaruhi efek komunikasi.
Seorang pakar komunikasi dari Indonesia, melalui perhatiannya di Jerman dan Jurnalis di Amerika, perlahan lahan sosiologi komunikasi massa berkembang sebagai disiplin ilmu tersendiri. Kehadiran media massa dalam masyarakat modern yang serba ada dan serba meliputi memaksa para sosilog untuk tidak bisa mengabaikan peranan media massa. Menarik untuk meneliti secara sosiologi pengaruh media massa pada pembentukan opini dan sikap individu, tetapi lebih menarik lagi adalah mengkaji bagaimana media massa berusaha menelaah hubungan timbal balik antara media massa mengembangkan norma sosial, membentuk interaksi sosial, melakukan kontrol sosial dan menimbulkan perubahan sosial.
Sosiologi komunikasi massa berusaha menalaah hubungan timbal balik antara media massa dan masyarakat. Orang awam bertanya dapatkah media massa meningkat taraf kejahatan dan kekerasan, meruntuhkan tatanan moral, memporak porandakan budaya tradisional, atau mengantar masyarakat pada kondisi adil dan makmur. Ilmuan bertanya sejauhmana proses sosial mempengaruhi mekanisme kerja media massa. 

Sosiologi komunikasi massa, sangat tertarik untuk melakukan analisis sosiologis mengenai fenomena sisi historis, fungsi, eksistensi dan dampak media massa sebagai lembaga sosial yang bersifat dinamis. Dalam konteks misalnya, kita bisa memperkarakan banyaknya tayangan film dan sinetron bertema seks, kekerasan, dan dunia mistik yang diyakini tidak mencerahkan tetapi justru menyesatkan masyarakat.
Dalam pandangan pakar sosiologi Soerjono Soekamto, sosiologi komunikasi  merupakan kekhususan sosiologi dalam mempelajari interaksi sosial yaitu suatu hubungan atau komunikasi yang menimbulkan proses saling pengaruh mempengaruhi atara para individu, individu dengan kelompok maupun antar kelompok.

Secara jomprehensif sosiologi komunikasi mempelajari tentang interkasi sosial dengan segala aspek yang berhubungan dengan interaksi tersebut, seperti bagaimana interaksi (komunikasi) itu dilakukan dengan menggunakan media, bagaimana efek media sebagai aakibat dari interaksi tersebut, sampai dengan bagaimana perubahan perubahan sosial dalam masyarakat yang didorong oleh efek media berkembang serta efek sosial semacam apakah yang ditanggung masyarakat sebagai akibat dari perubahan-perubahan yang didorong oleh media massa itu (Bungin. 2006.31).
Setiap ilmu memiliki objek kajian formal yang sama: manusia. Objek manusia dalam studi sosiologi komunikasi menekankan pada aspek aktivitas manusia sebagai makhluk sosial yang melakukan aktivitas sosiologi yaitu proses sosial dan komunikasi. Aspek ini merupakan aspek dominan dalam kehidupan manusia dan berbagai persoalan teknologi media, teknologi media, teknologi komunikasi dan berbagai perssoalan konvergensi yang ditimbulkannya termasuk realitas maya yang dihasilkan oleh telematika sebagai ruang publik baru yang tanpa batas dan memiliki masa depan yang cerah bagi ruang kehidupan.
Sebaliknya perkembangan telematika dan aspek-aspek serta pengaruhnya terhadap perkembangan media massa memberikan efek yang luar biasa terhadap konsekwensinya pada proses-proses sosial itu sendiri, baik menyangkut individu, kelompok, masyarakat, maupun dunia, termasuk pula sepek-aspek yang merusak, seperti kekerasan, pelecehan, penghinaan, bahkan sampai pada masalah-masalah kriminal,. Pengaruh-pengaruh efek media juga ikut membetuk life style dan lahirnya norma sosial baru dalam masyarakat terutama pada masyarakat kosmopolitan, sekuler, profesional, materialistis dan hedonis serta modis (Bungin. 2006: 39-40),

Rangkuman
Setelah Perang Dunia II, di Amerika Serikat para ilmuan ramai-ramai mempelajari berbagai dapat sosiologis media massa. Sosiolog Lazarsfeld melakukan penelitian yang mendalam tantang pengaruh media massa kepada pemilih dalam pemilu serta interaksi sosial dan suatu sistem sosial yang mempengaruhi efek komunikasi. Akhirnya, perlahan-lahan sosiologi komunikasi massa berkembang sebagai disiplin ilmu sendiri.
Sosiologi komunikasi massa berusaha menelaah hubungan timbal balik antara media massa dan masyarakat. Orang awam bertanya, dapatkan media massa meningkat taraf kejahatan dan kekerasan, meruntuhkan tatanan moral, memporakporandakan budaya tradisional atau mengantarkan masyarakat pada kondisi adil dan makmur. Ilmuwan bertanya, sejauhmanakan proses dan dinamika sosial dipengaruhi mdedia massa, sejauhmanakan proses sosial mempengaruhi makanisme kerja media massa.

Sosiologi komunikasi massa sangat tertarik untuk melakukan analisis sosiologi menganai fenomena sis historis, fungsi, eksistensi dan dampak media massa sebagai lembaga sosial yang dinamis. Dalam konteks Indonesia misalnya, kita bisa memperkarakan banyak tayangan film dan sinektron bertema seks, kekerasan, dan dunia mistik yang diyakini tidak mencerahkan, tetapi justru menyesatkan masyarakat. 

Tugas dan Latihan
1. Soal Pilihan Ganda

Pilihlah Jawaban yang paling tepat!

1. Sosiologi disebut ilmu kemasyarakatan karena....

a. Berkenaan dengan kehidupan masyarakat

b. Berhubungan dengan jumlah masyaraklat

c. Ada unsur kerja sama dan pertentangan masyarakat

d. Kumpiulan manusia membentuk masyarakat

e. Berkaitan dengan kehidupan rakyat kecil

2. Ruang lingkup sosiologi meliputi ...

a.  Interaksi sosial 

b. hubungan sosial
c. Keidah sosial

d. Proses sosial

e. Unsur sosial

3. konsekwensi sosiologi sebagai ilmu masyarakat adalah bahwa ilmu ini mempelajari tentang ....

a. struktur, proses dan perubahan lingkungan hidup

b. populasi dan proses perubahan suatu komunitas

c. norma, kaidah dan kebudayaan suatu masyarakat

d. struktur, proses dan perubahan-perubahan sosial

e. kesejahteraan, penghasilan dan jumlah penduduk

4. Objek sosiologi adalah .....

a. Hubungan manusia dengan lingkungan sekitartnya

b. Hubungan manusia dan interaksi di dalam masyarakatnya

c. Adat istiadat dan kebiasaan manusia sehari-hari

d. Kumpulan m,anusia sebagai makhluk hidup di bumi

e. Hal-hal yang berhubungan dengan hidup sebagai bangsa

5. meningkatkan daya atau kemampuan manusia dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan hidupnya merupakan....

a. definisi sosiologi

b. manfaat sosiologi

c. objek sosiologi

d. tujuan sosiologi

e. ruang lingkup sosiologi

6. mengembangkan pengetahuan yang objektif mengenai gejala kemasyarakatan dapat bermanfaat secara efektif bagi seseorang dalam menghadapi....
a. atasan langsungnya

b. teman sejawatnya

c. masalah-masalah sosial

d. masalah kependudukan

e. masalah perekonomian

7. Sosiologi dapat digunakan pada suatu cakupan paling luas yang meliputi ....

a. Pembangunan dan penelitian

b. Pelaksanaan dan pengawasan

c. Perencanaan dan pengawasan

d. Pendidikan dan keterampilan

e. Penilai dan penyuluhan

8. Perbedaan sosiologi dengan antropoligi sulit ditentukan secara tegas, terutama pada ....

a. Metode penelitiannya

b. Objek penelitiannya

c. Manfaat penelitiannya

d. Ruang lingkup penelitiannya

e. Tujuan penelitiaannya

9. Secara tradisional titik tolak  antropologi berbeda dengan sosiologi dalam arti ....
a. Ssosiologi modern, antropologi masyarakat tradisional

b. Sosiologi masyarakat desa, antroplogi masyarakat kota

c. Sosiologi masyarakat agraris, antroplogi masyarakat industri

d. Sosiologi masyarakat maju, antropologi masyarakat negara berkembang

e. Sosiologi masyarakat elit, antropologi masyarakat kelas menengah ke bawah

10. Secara etimologis sosiologi berarti ilmu tentang ....
a. Rakyat

b. Masyarakat

c. Kawan

d. Kelompok

e. kumpulan

II. Soal Uraian:

Jawablah soal berikutnya dengan tepat dan jelas!

1. Simbulkanlah apakah substansi kajian sosiologi melihat dari berbagai tokoh yang memberikan pengertian tentang sosiologi?

2. Bagaimanakah perkembangan sosiologi sebagai suatu ilmu pengetahuan?

3. Apakah metodologi yang digunakan dalam penelitian sosiologi?

4. Jelaskanlah contoh-contoh masalah-masalah sosial yang menjadi objek kajian sosiologi?

5. Apakah manfaat yang dapat diambil dalam ilmu sosiologi?
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